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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Dengan melihat hasil secara keseluruhan yang telah di analisis pada penelitian 

ini maka diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Kecintaan terhadap uang berpengaruh positif terhadap kepatuhan pajak. Hal ini 

dikatakan berpengaruh, karena semakin tinggi tingkat kecintaan seseorang 

terhadap uang, maka semakin tinggi pula tingkat ketidakinginan wajib pajak 

untuk memenuhi kewajiban pajaknya. Wajib pajak yang memiliki kecintaan 

uang berlebih akan cenderung merasa tidak ingin kehilangan harta atau laba 

sehingga akan timbul ketidakinginan dalam hal pemenuhan kewajiban 

pajaknya.   

2. Pemahaman pajak berpengaruh positif terhadap kepatuhan pajak. Hal ini 

dikatakan berpengaruh, karena semakin tinggi tingkat pemahaman pajak yang 

dimiliki wajib pajak, maka semakin tinggi juga tingkat kepatuhan pajak. Wajib 

pajak yang telah memahami peraturan perpajakan akan  memahami apabila 

tidak melakukan kewajibannya sebagai seorang wajib pajak akan mendapat 

konsekuensi dari tindakannya. 

3. Religiusitas berpengaruh positif terhadap kepatuhan pajak. Hal ini dapat 

dikatakan berpengaruh, karena jika wajib pajak memiliki religiusitas yang 
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tinggi, wajib pajak akan memandang bahwa suatu pelanggaran adalah hal yang 

berdosa. Karena wajib pajak tau pajak merupakan suatu kewajiban, maka wajib 

pajak akan patuh karena wajib akan meyakin apabila melakukan pelanggaran 

mereka akan merasa berdosa. 

4. Sanksi pajak dapat memoderasi pengaruh kecintaan uang terhadap kepatuhan 

pajak. Seseorang akan mencari celah hukum atau mengambil risiko untuk 

mengurangi pembayaran pajak. Bagi seseorang yang sangat mencintai uang, 

ancaman kehilangan sebagian dari kekayaan mereka melalui sanksi pajak dapat 

menjadi pemicu untuk lebih memperhatikan kepatuhan perpajakan. 

5. Sanksi pajak dapat memoderasi pengaruh pemahaman pajak terhadap 

kepatuhan pajak. Wajib pajak dapat membentuk pandangan terhadap niat atau 

motivasi di balik penerapan sanksi pajak. Jika mereka percaya bahwa sanksi 

diterapkan dengan niat yang tidak adil atau tidak beralasan, hal ini dapat 

merusak hubungan kepercayaan dan motivasi untuk memahami peraturan 

perpajakan yang berujung pada kepatuhan dalam hal pemenuhan kewajiban 

perpajakan.  

6. Sanksi pajak tidak dapat memoderasi pengaruh religiusitas terhadap kepatuhan 

pajak. sanksi pajak tidak dianggap sebagai relevan atau signifikan dalam 

kerangka nilai dan norma-norma religius. Jika nilai-nilai religius menempatkan 

kepatuhan terhadap kewajiban pajak sebagai prioritas yang tinggi, sanksi pajak 

mungkin tidak memainkan peran signifikan dalam mempengaruhi perilaku. 
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5.2 Keterbatasan Penelitian  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, peneliti menyadari bahwa 

penelitian ini memiliki keterbatasan yang dijelaskan sebagai berikut: 

1. Terdapat beberapa kuesioner yang tidak dapat kembali dikarenakan belum 

dapat memenuhi kriteria, dan pengisian dilakukan melalui Google form 

2. Kesulitan memperoleh data UMKM terdekat dikarenakan adanya peraturan 

yang tidak memperbolehkan menyebarkan data wajib pajak. 

5.3 Saran 

1. Diharapkan pada penelitian selanjutnya penyebaran kuesioner dilakukan secara 

langsung agar dapat berinteraksi langsung dengan para pelaku UMKM. 

2. Pada penelitian selanjutnya peneliti diberikan kemudahan untuk mengakses 

situs web Dinas Koperasi dan Usaha Mikro untuk tracing terkait data pelaku 

UMKM, sehingga dapat memperoleh data UMKM. 
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